BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Mayoritas konsumen yang mengunjungi salon adalah perempuan yang
ingin mendapatkan perawatan dari rambut hingga kaki. Namun ada pula salon
yang menyediakan fasilitas khusus untuk penyewaan pakaian sehingga
pengunjungnya bisa beragam baik untuk perempuan maupun laki-laki dari
dewasa bahkan anak-anak. Selain  dibedakan berdasarkan fasilitas yang
disediakan, salon memiliki klasifikasi. sendiri berdasarkan lokasi tempat
usahanya didirikan serta besar pendapatan yang.diterima. Griya Cantik termasuk
dalam salon kelas D karena lokasi usahanya ‘yang bertempat di kawasan
perumahan. Walau begitu, Salon Griya Cantik memiliki fasilitas yang cukup
beragam dibanding salon kelas D pada umumnya diantaranya yaitu perawatan
rambut, perawatan wajah, makeup, spa, body massage, sauna, ratus hingga
penyewaan pakaian-pakaian adat. Nama Griya Cantik sebagai nama salon milik
Ibu Sri Suparni menjurus kepada bangunan tempat usahanya didirikan yang
merupakan bekas rumah tinggal, selain itu-juga lokasinya yang berada di
kawasan perumahan warga. Penataan layout yang kurang dimaksimalkan pada
desain interiornya membuat penulis tertarik untuk melakukan perancangan
interior Salon Griya Cantik. Pada penulisan kekaryaan yang telah disampaiakan
pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Konsep Art Deco dapat diaplikasikan pada desain interior Salon Griya

Cantik dengan mempertimbangkan aktivitas pengelola dan pengunjung.

2. Dalam mendesain Salon Griya Cantik menghasilkan desain yang dapat

menciptakan tata layout yang sesuai dengan fungsi pada salon.



3. Dengan menerapkan material dari konsep Art Deco pada Salon Griya Cantik
menghasilkan desain yang berkarakter dengan mempertimbangkan estetika,
fasilitas serta fungsinya.

5.2 Saran
Penulisan kekaryaan ini masih banyak memiliki kekurangan dalam
pembahasan dan pemahaman tentang konsep yang diambil. Ada beberapa saran
yang dipertimbangkan pada tugas akhir dengan judul “Perancangan Interior

Salon & Beauty Center Griya Cantik Dengan Konsep Art Deco” adalah suatu

tema atau gagasan desain interior yang berdasarkan permasalahan yang dialami

sehingga dapat menghasilkan desain yang menarik. Dengan mencari,
mengetahui, dan memahami data tentang aktivitas pengelola dan pengunjung
sangat diperlukan dalam memahami kebutuhan pengguna sebuah desain interior

sehingga konsep yang diambil dapat menghasilkan desain yang berkarakter.



